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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Elektronika dasar merupakan salah satu mata kuliah Program Studi atau mata 

kuliah bidang keahlian dan penunjangan. Elektronika dasar juga merupakan mata kuliah 

wajib yang harus diikuti oleh mahasiswa Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya. Mata 

kuliah elektronika dasar adalah mata kuliah yang memberikan pemahaman konsep-

konsep dasar elektronika, melakukan analisis dan merangkai rangkaian elektronika 

sederhana untuk rangkaian DC, AC dan rangkaian dioda, sehingga mata kuliah 

elektronika dasar seharusnya dapat memberikan bekal kepada mahasiswa sebelum 

mempelajari elektronika dasar tingkat lanjut (elektronika digital), komputansi, dan 

instrumentasi fisika. Mata kuliah ini memiliki bobot 3 SKS yang terdistribusi menjadi 

dua bagian, yaitu elektronika dasar  pada semester 3 dan elektronika digital pada 

semester 4 di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Sriwijaya (FKIP UNSRI, 

2017). 

Materi sistem kontrol sebagai pokok bahasan pada mata kuliah elektronika dasar 

merupakan materi yang memiliki pembahasan tentang konsep rangkaian listrik dan 

memiliki banyak penerapan dalam ilmu fisika. Dalam elektronika dasar sistem kontrol 

digunakan untuk membuat sebuah rangkaian listrik. Berdasarkan analisis dari silabus 

dan garis-garis besar program pembelajaran (GBPP) mata kuliah elektronika dasar, 

materi sistem kontrol terdiri dari: (1) rangkaian setara thevenin dan (2) rangkaian setara 

norton.  

Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya merupakan salah 

satu Program Studi jurusan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 

Universitas Sriwijaya yang memiliki visi dan misi, dimana visi yaitu menjadi Program 

Studi Pendidikan Fisika terkemuka berbasis riset, inovatif dalam pendidikan dan 

tanggap terhadap perkembangan IPTEK pada tahun 2025. Sedangkan misi yaitu (1) 

menyelenggarakan dan mengembangkan program studi untuk menghasilkan manusia 

terdidik dan berakhlak mulia yang dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu 
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pengetahuan, teknologi, dan/atau seni; (2) menyelenggarakan dan mengembangkan 

penelitian dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan/atau seni; (3) menyelenggarakan dan mengembangkan pengabdian 

kepada masyarakat dengan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni. 

Berdasarkan kurikulum Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya 

tahun 2017, memiliki kelompok mata kuliah, diantaranya yaitu mata kuliah umum yang 

memiliki 10 SKS, mata kuliah dasar kependidikan 15 SKS, mata kuliah program studi 

111 SKS, sehingga jumlah keseluruhan SKS yaitu 144 SKS yang wajib ditempuh 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Sriwijaya. (FKIP 

UNSRI, 2017) 

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan mahasiswa yang telah mengikuti 

mata kuliah elektronika dasar di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Universitas 

Sriwijaya, menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa kesulitan dalam 

memahami konsep yang disampaikan pada mata kuliah tersebut. Hal ini dikarenakan 

buku referensi yang digunakan pada mata kuliah elektronika dasar ialah buku sutrisno 

yang berjudul elektronika teori dasar dan penerapannya.  

Buku referensi yang digunakan pada mata kuliah elektronika dasar, bukan 

merupakan buku yang ditujukan khusus untuk mahasiswa pendidikan fisika, sehingga 

masih bersifat umum yang dapat digunakan baik oleh mahasiswa fakultas FKIP, MIPA, 

maupun Teknik. Salah satu keterbatasan buku referensi yang bersifat umum seperti 

dijelaskan tersebut, ialah buku referensi tersebut hanya menjelaskan konsep dan 

minimnya contoh soal serta bahasa yang digunakan sangat sulit dipahami oleh 

mahasiswa, dan tidak ada praktikum untuk menggali ketrampilan mahasiswa dibidang 

elektronika dasar, sehingga pembelajaran terkesan monoton.  

Pentingnya ketersediaan bahan ajar berupa modul dalam proses pembelajaran 

mata kuliah elektronika dasar, namun ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa, yaitu bahan ajar yang tidak hanya menjelaskan tentang konsep 

matematis saja, tetapi juga memuat tentang contoh-contoh soal mengenai penerapan 

sistem kontrol dalam persoalan fisika, serta memuat tentang praktikum dan 

menghasilkan sebuah proyek. Maka, diperlukan pengembangan modul dengan 

penjelasan uraian materi menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami serta 
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dilengkapi dengan contoh-contoh soal, dan praktikum, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan ketrampilan serta mendorong mahasiswa untuk dapat belajar mandiri, 

khususnya pada pokok bahasan sistem kontrol. Bahan ajar yang dikembangkan 

merupakan jenis bahan ajar cetak berupa modul. Pengembangan bahan ajar yang akan 

dilakukan diharapkan dapat memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh 

mahasiswa pada pembelajaran elektronika dasar selama ini. 

Bahan ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang sangat penting 

untuk keberlangsungan proses pembelajaran dikelas, sedangkan bahan ajar yang masih 

digunakan pada mata kuliah elektronika dasar yaitu bahan ajar berupa buku. Bahan ajar 

berupa buku memang sudah banyak referensinya terkait buku yang akan digunakan 

pada mata kuliah elektronika dasar tetapi isi materi dibuku tersebut kebanyakan 

hanyalah materi saja dan sulit dipahami peserta didik. Sehingga peneliti membuat 

sebuah bahan ajar berupa modul yang berbasis proyek, dimana modul ini untuk 

mempermudah peserta didik memahami materi yang tidak terlalu susah. Beda dengan 

buku, modul ini berbasis proyek dimana dari materi yang disajikan akan ditampilkan 

contoh soal serta prosedur praktikum, sehingga peserta didik bisa langsung 

mengaplikasikannya dalam bentuk karya.  

Pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang mengarahkan 

peserta didik untuk membuat rancangan, merencanakan dan melaksanakan proyek dan 

hasilnya berupa produk atau jasa yang akan dipamerkan pada publik Patton dalam 

(Rajabi, dkk; 2012). Pembelajaran Berbasis Proyek didefinisikan sebagai sebuah model 

pembelajaran yang terfokus pada peserta didik dalam tiap tahapan prosesnya, yang 

meliputi orientasi pembelajaran, identifikasi dan perumusan permasalahan, 

perencanaan, implementasi, dokumentasi dan pelaporan, serta evaluasi dan tindak lanjut 

( Wicaksono, 2014).  

Penelitian tentang modul pembelajaran berbasis proyek juga telah dilakukan 

oleh Dianasari & Isnur (2015) dengan judul pengembangan modul pembelajaran 

berbasis proyek pada mata pelajaran instalasi penerangan listrik untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI TIPTL SMK Negeri 7 Surabaya. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis 

proyek memperoleh kriteria sangat kuat dengan hasil rating skor total sebesar 86,36%, 
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sehingga modul tersebut dapat diterapkan untuk mata pelajaran instalasi penerangan 

listrik pada siswa kelas XI TIPTL di SMK Negeri 7 Surabaya.  

Selanjutnya penelitian serupa yang dilakukan oleh Sani & Joko (2015) dengan 

judul pengembangan modul pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah 

pemeliharaan dan perbaikan mesin listrik di jurusan teknik elektro Universitas Negeri 

Surabaya. Berdasarkan analisis hasil belajar dari 3 aspek, yaitu aspek kognitif, aspek 

afektif, dan aspek psikomotor. Secara keseluruhan hasil belajar mahasiswa mata kuliah 

pemeliharaan dan perbaikan mesin listrik dapat dikategorikan tuntas dan ketuntasan 

klasikal mahasiswa mencapai 85,71%. 

Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning model) diperkirakan dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika yang 

dapat mengembangkan keterampilan proses sains peserta didik. Modul pembelajaran 

berbasis proyek dapat menunjang atau sebagai media pembelajaran bagi peserta didik 

menjadi pembelajar aktif, interaktif dan serta mandiri dalam akitivitas pembelajaran, 

sehingga peneliti melakukan penelitian pengembangan modul mengenai  

“Pengembangan Modul Mata Kuliah Elektronika Dasar Berbasis Proyek  pada 

Pokok Bahasan Sistem Kontrol di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan Modul Mata Kuliah Elektronika Dasar Berbasis 

Proyek  pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol di Program Studi Pendidikan Fisika 

FKIP Universitas Sriwijaya yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan Modul Mata Kuliah Elektronika Dasar Berbasis 

Proyek  pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol di Program Studi Pendidikan Fisika 

FKIP Universitas Sriwijaya yang praktis? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah jenis bahan ajar yang akan dihasilkan 

adalah bahan ajar cetak dengan jenis modul  
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengembangkan Modul Mata Kuliah Elektronika Dasar Berbasis Proyek  

pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya yang valid.  

2. Untuk mengembangkan Modul Mata Kuliah Elektronika Dasar Berbasis Proyek  

pada Pokok Bahasan Sistem Kontrol di Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijaya yang praktis.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain: 

1. Bagi Dosen  

Manfaat modul ini diharapkan dapat mempermudah dosen elektronika dasar dalam 

mengajar mahasiswa di Program Studi Pendidikan Fisika. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan membantu mahasiswa dalam memperoleh alternatif bahan ajar, 

memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam memahami materi dan 

mempermudah mempelajari kompetensi yang harus dikuasai. 

3. Bagi Program Studi Pendidikan Fisika 

Manfaat modul ini diharapkan mampu menyediakan bahan ajar yang valid dan 

praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran agar tercapai tujuan yang 

diharapkan. 

4. Bagi Peneliti 

Manfaat modul ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, memberikan 

bekal keterampilan dan pengalaman baru. 
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